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Abstract: Nanofiller composite resin has small filler size which enhances its properties. However, 

these properties could decrease due to several factors. Acidic liquid such as coffee could reduce 

the hardness of composite resin. This study was aimed to analyze the effect of robusta and arabica 

coffee immersion on the hardness of nanofiller composite resin. A total of 27 composite resin 

samples were used and then were polished by using a soflex disc for 30 seconds on each roughness 

level. Samples were then divided into three groups, as follows: the control group with artificial 

saliva and the treatment groups with robusta coffee and arabica coffee. The composite resin molds 

were immersed in the three groups for 5 days. After five days of immersion, the hardness of the 

sample was tested by using a Vickers hardness tester. Artificial saliva as the control group had the 

highest mean hardness value of 112.98±8.67 VHN, followed by robusta coffee, and then by 

arabica coffee. The One Way Anova and post hoc LSD test showed that there were significant 

differences in all groups (p<0.05) except for the two treatment groups, namely robusta and arabica 

coffee groups which did not show any significant difference in the resin hardness (p>0.05). In 

conclusion, robusta and arabica coffee affect the hardness of the nanofiller composite resin, but 

there is no significant difference in the hardness between the robusta and arabica coffee groups. 

Keywords: composite resin hardness, nanofiller, robusta coffee, arabica coffee 

 

 

Abstrak: Resin komposit nanofiller memiliki ukuran filler kecil yang dapat meningkatkan 

fungsinya namun fungsi tersebut dapat menurun oleh beberapa hal. Cairan asam yang dikonsumsi 

seperti kopi dapat menurunkan kekerasan resin komposit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perendaman kopi robusta dan arabika terhadap kekerasan resin komposit 

nanofiller. Sampel resin komposit yang digunakan sebanyak 27 buah dan dilanjutkan dengan 

pemolesan menggunakan soflex disc selama 30 detik setiap tingkat kekasarannya. Sampel 

kemudian dibagi dalam tiga kelompok, yaitu kelompok kontrol dengan saliva buatan dan dua 

kelompok perlakuan dengan kopi robusta dan arabika. Sebanyak 27 buah resin komposit direndam 

ke dalam tiga kelompok tersebut selama lima hari kemudian diuji kekerasannya dengan vickers 

hardness tester. Saliva buatan sebagai kelompok kontrol memiliki nilai rerata kekerasan tertinggi 

sebesar 112,98±8,67 VHN, diikuti kopi robusta, dan nilai terendah yaitu kopi arabika. Hasil uji 

One Way Anova dan post hoc LSD menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada semua 

kelompok (p<0,05) kecuali pada kedua kelompok perlakuan yaitu antara kopi robusta dan arabika 

tidak menunjukkan adanya perbedaan kekerasan yang bermakna (p>0,05). Simpulan penelitian ini 

ialah kopi robusta dan arabika memengaruhi kekerasan resin komposit nanofiller namun tidak 

terdapat perbedaan kekerasan antara keduanya. 

Kata kunci: kekerasan resin komposit, nanofiller, kopi robusta, kopi arabika 
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PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki permasalahan kese-

hatan gigi dan mulut yang cukup tinggi yaitu 

sebanyak 57,6% menurut data RISKESDAS 

tahun 2018. Salah satu penyakitnya ialah 

karies dengan prevalensi yang tinggi yaitu 

88,8%.1 Karies merupakan kerusakan dari 

jaringan keras gigi yang rentan karena 

adanya produk asam dari hasil fermentasi 

karbohidrat yang dilakukan oleh bakteri.2 

Perawatan gigi pada penyakit ini perlu 

dilakukan untuk mencegah kerusakan yang 

lebih lanjut, salah satu perawatan dalam 

penanganan karies yaitu resin komposit.2,3  

Resin komposit adalah bahan material 

restorasi langsung yang digunakan untuk 

mengganti jaringan gigi yang hilang, dan 

memperkuat mahkota, lapisan serta jaringan 

gigi lainnya.4 Salah satu keuntungan dari 

resin komposit yaitu mengikuti bentuk 

alami gigi, sehingga resin komposit lebih 

disukai sebagai bahan tumpatan.5-7 Resin 

komposit telah mengalami banyak perkem-

bangan untuk meningkatkan sifatnya, salah 

satunya resin komposit nanofiller dengan 

tambahan teknologi nano dalam bahan 

pengisi komposit yang memiliki filler yang 

lebih kecil sebagai alternatif untuk meng-

atasi kekurangan yang dimiliki oleh jenis 

komposit lain.5,7-9 Resin ini memberikan 

pengerutan yang lebih rendah.4,10-12 Selain 

itu, resin ini dapat membentuk kontur yang 

baik dan digunakan sebagai restorasi pada 

gigi anterior maupun posterior, terlebih 

karies yang sering terjadi pada gigi posterior 

karena bentuk pit dan fissure yang dalam 

mengakibatkan makanan sering menum-

puk.13,14 Resin komposit memiliki beberapa 

sifat, salah satunya ialah kekerasan.4 Keke-

rasan resin komposit berperan sebagai alat 

ukur untuk mengetahui ketahanan permuka-

an terhadap tekanan pengunyahan.10,14 

Penurunan kekerasan dapat terjadi bila 

terpapar cairan asam dalam jangka waktu 

yang lama.4,7,10 Cairan tersebut dapat menye-

babkan pemisahan matriks atau degradasi 

hidrolitik partikel yang dapat memengaruhi 

sifat resin komposit seperti kekerasan.10,15 

Sebagai salah satu contoh minuman yang 

mengandung asam yaitu kopi. 

Kopi telah menjadi suatu gaya hidup 

masyakarat pada era modern sekarang 

ini.16,17 Berdasarkan Pusat Data dan Sistem 

Informasi Pertanian Kementerian Pertanian, 

konsumsi kopi Indonesia sepanjang periode 

2016-2021 diprediksi tumbuh dengan rerata 

8,22%/tahun.18 Frekuensi minum kopi dan 

jumlah kopi dikonsumsi per hari rata-rata 

sebanyak 2-4 cangkir/hari.19 Rentang usia 

terbanyak untuk peminum kopi pada usia 

dewasa muda sekitar 20-34 tahun.19,20 Pada 

usia peminum kopi ini juga terdapat preva-

lensi karies yang cukup tinggi.1  

Terdapat dua jenis kopi yang paling 

banyak dibudidayakan di Indonesia, yaitu 

kopi robusta dan arabika.17,21-23 Telah 

diketahui bahwa kandungan asam pada kopi 

seperti asam klorogenat dapat menurunkan 

sifat mekanik resin komposit.7,24,25 Kan-

dungan asam pada kopi dapat menyebabkan 

perubahan struktur resin komposit dengan 

pembentukan pori pada permukaan yang 

berakibat putusnya ion gugus metakrilat 

dengan ikatan antara filler dan coupling 

agent, sehingga ikatan tersebut terlepas dan 

menyebabkan degradasi matriks. Degradasi 

matriks ini akan menyebabkan menurunnya 

sifat resin komposit, salah satunya ialah 

kekerasannya.8-10  

Penelitian sebelumnya menggunakan 

larutan kopi robusta terhadap kekuatan 

tekan resin komposit nanofiller melaporkan 

adanya penurunan kekuatan,26 namun pene-

litian dengan dua jenis kopi yang juga 

memiliki kandungan asam dan pH rendah 

terhadap kekerasan resin komposit nano-

filler belum pernah dilaporkan. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, maka penulis 

terdorong untuk meneliti apakah terdapat 

perbedaan pengaruh di antara kedua jenis 

kopi yaitu kopi robusta dan arabika terhadap 

kekerasan resin komposit nanofiller. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

true experimental dengan posttest-only 

control group design. Sampel penelitian ini 

menggunakan resin komposit nanofiller 

Z350 XT Z350XT 3M shade A3. Pembuatan 

sampel menggunakan cetakan akrilik 

berbentuk lingkaran dengan diameter 10 

mm dan ketebalan 2 mm sebanyak 30 buah 
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yang didapatkan dari rumus Federer dan 

drop out sebesar 10%, sehingga besar 

sampel yang digunakan sebanyak 27 buah. 

Sampel kemudian disinar menggunakan 

light curing unit (LCU) selama 20 detik 

dengan jarak penyinaran 1 mm. Seluruh 

sampel dibagi secara acak dengan metode 

simple random sampling menjadi tiga 

kelompok, yaitu satu kelompok kontrol 

yang direndam dengan saliva buatan pH 7 

dan dua kelompok perlakuan menggunakan 

kopi robusta dan arabika yang ditambahkan 

saliva buatan dengan masing-masing sampel 

sebanyak 9 buah. Perendaman ini dilakukan 

selama 5 hari dengan pergantian larutan 

yang lama dengan yang baru setiap harinya. 

Sebelum dilakukan perlakuan, sampel 

disimpan dalam inkubator selama 24 jam 

dengan suhu 37oC menggunakan akuades 

steril. Sampel yang telah diinkubasi 

kemudian direndam pada kelompok kontrol 

dan perlakuan masing-masing sebanyak 5 

ml. Setelah lima hari perendaman, sampel 

diuji kekerasannya menggunakan alat Micro 

Vickers Hardness Tester yang diberi beban 

100 gr selama 15 detik  pada tiga titik 

permukaan sampel. 

 Jenis kopi yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah kopi robusta dan arabika 

dengan tingkat sangrai dan kekasaran 

medium. Bubuk kopi tersebut diseduh 

menggunakan rasio 1:10 yaitu 10 gr bubuk 

kopi dengan100 ml air panas 100oC. 

Kemudian, dilakukan pengukuran pH dan 

kadar asam klorogenat melalui uji kadar 

tanin pada larutan tersebut. 

 Data penelitian ini dianalisis meng-

gunakan uji normalitas Shapiro Wilk dan 

homogenitas data dengan uji Levene. 

Selanjutnya dilakukan uji parametrik One 

Way Anova dan Post Hoc LSD untuk melihat 

perbedaan kekerasan masing-masing ke-

lompok dengan signifikansi p<0,05. 

 

HASIL PENELITIAN 

Kopi robusta memiliki pH sebesar 5,1 

dan kopi arabika tidak berbeda jauh yaitu 

4,7. Hasil tersebut juga serupa dengan kadar 

tanin yang tidak menunjukkan perbedaan 

yang jauh antara kopi robusta dan arabika, 

yaitu kopi robusta memiliki kadar sebesar 

1,094% sedangkan pada kopi arabika 

sebesar 1,027%. 

Tabel 1 memperlihatkan nilai rerata, 

simpangan baku, dan normalitas data 

kekerasan resin komposit nanofiller pada 

kelompok kontrol dan perlakuan.  Terdapat 

perubahan kekerasan komposit pada kelom-

pok kopi robusta dan arabika. Hal ini dapat 

diketahui dengan melihat nilai rerata 

kelompok saliva sebagai kelompok kontrol 

dimana kelompok saliva memiliki nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan kelompok lain-

nya. Resin komposit nanofiller yang diren-

dam dengan kopi arabika memiliki nilai 

rerata yang lebih rendah. Interpretasi nilai 

kekerasan yang rendah mengindikasikan 

bahwa sampel lebih lunak. Hasil data ter-

sebut kemudian dilakukan analisis distribusi 

data dengan Shapiro Wilk. Kelompok saliva 

buatan, kopi robusta, dan arabika menun-

jukkan nilai  p>0,05 yang menunjukkan data 

terdistribusi normal. Setelah itu, dilakukan 

uji homogenitas dengan uji Levene dan 

didapatkan nilai  p>0,05 yang menunjukkan 

data homogen.  

Data penelitian ini terdistribusi normal 

dan homogen; oleh karena itu dilakukan uji 

parametrik dengan One Way Anova. Tabel 2 

menunjukkan adanya perbedaan bermakna 

dengan nilai  p<0,05, dilanjutkan dengan uji 

post hoc LSD untuk mengetahui perbedaan 

kemaknaan pada masing masing kelompok.  

Tabel 3 menunjukkan adanya perbeda-

an bermakna pada semua kelompok kecuali 

pada kelompok kopi robusta dengan arabika 

yang mendapatkan nilai p=0,567 yang 

berarti tidak terdapat perbedaan bermakna 

antara keduanya. 

 

BAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui adanya pengaruh perendaman kopi 

robusta dan arabika terhadap kekerasan 

resin komposit nanofiller. Kopi memiliki 

kandungan asam dan pH rendah sehingga 

dapat memengaruhi kekerasan resin kom-

posit.10,11 Hal ini disebabkan adanya degra-

dasi matriks yang terjadi akibat proses difusi 

air masuk ke dalam resin komposit yang 

berakibat lanjut berupa perubahan struktur 

mikro komposit.
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Tabel 1. Nilai rerata dan simpangan baku 
 

Kelompok N Mean±SD 

 (VHN) 

Min 

(VHN) 

Max 

(VHN) 

Nilai p* 

Saliva (Kontrol) 9 112,98 ± 8,67 98,5 121,2 0,059 

Kopi Robusta 9 93,22 ± 7,40 84,9 106,8 0,128 

Kopi Arabika 9 91,21 ± 5,61 84,4 101,4 0,645 
 

*Uji normalitas Shapiro-Wilk, signifikansi p>0,05 

 

Tabel 2. Uji parametrik One Way Anova 
 

 Kelompok Mean ± SD Nilai p 

 

Kekerasan 

Saliva 112,98 ± 8,67  

< 0,001* Kopi Robusta 93,22  ± 7,40 

Kopi Arabika 91,21  ± 5,61 
 

       *Uji One Way Anova, signifikansi p<0,05 

 
Tabel 3. Uji post hoc LSD 
 

 

 
Kelompok Sampel 

Saliva – Kopi Robusta Saliva – Kopi Arabika Kopi Robusta – Kopi 

Arabika 

Nilai p 0,000* 0,000* 0,567 
 

*Uji post hoc LSD, signifikansi p<0,05 

 

 

Perubahan tersebut mengakibatkan terben-

tuknya pori pada resin komposit yang 

mengakibatkan penurunan kekerasan resin 

komposit.10,11,24 Selain itu, asam klorogenat 

mengandung senyawa fenol yang bila 

berkontak dengan resin komposit akan 

menunjukkan peningkatan penyerapan air 

dan kerusakan kimiawi pada permukaannya, 

sehingga berdampak pada sifat resin kom-

posit.27 Penelitian ini selaras dengan 

penelitian Sari et al26 yang menunjukkan 

bahwa kandungan kimia yang terdapat pada 

kopi robusta yaitu asam klorogenat serta pH 

yang rendah dapat menurunkan kekuatan 

tekan resin komposit nanofiller. Tuncer et 

al28 menyatakan bahwa pada minuman yang 

memiliki pH rendah, resin komposit menun-

jukkan penyerapan dan kelarutan yang 

tinggi sehingga menyebabkan erosi yang 

akan memengaruhi keausan dan kekerasan 

permukaan resin komposit. Selain adanya 

degradasi matriks, penurunan kekerasan 

dapat terjadi karena adanya ikatan siloksan 

Si-O-Si yang terputus. Ikatan tersebut 

terbentuk antara filler dan coupling agent. 

Degradasi pada ikatan siloksan ini menye-

babkan filler terlepas dan terjadi penurunan 

kekerasan.8  

Pada penelitian ini digunakan resin 

komposit nanofiller FiltexTM Z350 XT 

dengan monomer matriks resin bersifat 

hidrofilik, sehingga nilai penyerapan dan 

kelarutan air yang tinggi memudahkan 

putusnya ikatan antara siloksan dan filler.4,10 

Filler yang terdapat pada resin ini merupa-

kan kombinasi dari filler non aggregated 

silica dan zirconia di mana filler zirconia 

memiliki permukaan yang pori sehingga 

memudahkan proses terserapnya air dan 

terjadi penurunan resin komposit.29 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kekerasan resin 

komposit nanofiller antar kelompok, dan uji 

post hoc LSD menunjukkan adanya perbe-

daan bermakna pada semua kelompok 

kecuali pada kelompok perendaman kopi 

robusta dan arabika yang tidak memiliki 

perbedaan bermakna. Hal ini disebabkan 

karena pH antara kedua jenis kopi tersebut 

tidak berbeda jauh. Tingkat pH pada kopi 
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robusta sebesar 5,1 dan kopi arabika sebesar 

4,7. Perbedaan kekerasan yang tidak ber-

makna ini juga dipengaruhi oleh adanya 

kadar asam klorogenat pada kopi yang 

mengandung senyawa polifenol di mana 

pada penelitian ini kopi robusta sebesar 

1,094% dan arabika 1,027%. Senyawa 

polifenol yang berkontak dengan resin 

komposit akan merusak permukaan resin 

yang menyebabkan bahan restorasi menjadi 

lunak.27 Dengan kadar asam dan pH yang 

tidak berbeda jauh belum dapat melihat 

adanya perbedaan kekerasaan antara dua 

jenis kopi tersebut. Hasil penelitian ini pun 

selaras dengan penelitian Awliya et al30 

yang melaporkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kekerasan yang bermakna setelah 

perendaman dengan empat jenis kopi yang 

berbeda yaitu American, Turkish, arabika, 

dan Espresso.30 Namun dari data penelitian 

ini, rerata kekerasan menunjukkan kelom-

pok perlakuan dengan perendaman kopi 

arabika menurunkan kekerasan yang lebih 

besar daripada kopi robusta. Hal ini 

disebabkan karena pH dari kopi arabika 

lebih rendah daripada kopi robusta. Semakin 

rendah nilai pH maka semakin tinggi proses 

penyerapan air sehingga matriks resin 

komposit terputus dan dapat menurunkan 

kekerasan resin komposit.  

 

SIMPULAN 

Terdapat pengaruh perendaman kopi 

robusta dan arabika terhadap kekerasan 

resin komposit nanofiller, namun tidak ter-

dapat perbedaan kekerasan resin komposit 

nanofiller yang bermakna antara kedua jenis 

kopi.  
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